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Abstrak
Indeks pembangunan manusia perlu dipersiapkan sejak dini. Balita merupakan generasi penerus bangsa yang
harus diperhatikan status gizinya. Tumbuh kembang Balita merupakan proses yang terus menerus dimulai sejak
dalam kandungan hingga dewasa. Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan pada balita perlu dilakukan.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk melakukan pengukuran berat, badan, tinggi badan dan
status perkembangan bayi dan Balita untuk mendeteksi secara dini adanya stunting. Metode yang digunakan
adalah pemeriksaan secara langsung menggunakan timbangan, makrotoa dan lembar KPSP.

Kata Kunci: pertumbuhan, perkembangan, balita.

PENDAHULUAN

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau disebut juga Human Development Index
(HDI) merupakan tolok ukur untuk melihat kualitas manusia disetiap daerah. IPM memiliki
tiga unsur yaitu kesehatan, pendidikan yang dicapai dan ekonomi. Indonesia menghitung IPM
dengan beberapa indikator yaitu angka harapan hidup saat lahir yang menggambarkan dimensi
umur panjang dan hidup sehat, harapan lama sekolah serta rata-rata lama sekolah yang
mewakili dimensi pengetahuan, pengeluaran perkapita yang mewakili dimensi standar hidup
layak (Badan Pusat Statistik, 2021).

Indonesia mencapai IPM 72,29 pada tahun 2021, meningkat 0,35 poin (0,49 persen)
dibandingakan tahun 2020 taitu sebesar 71,94 (Badan Pusat Statistik, 2021). Peningkatan ini
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menunjukkan bahwa berbagai usaha telah dilakukan dan menunjukkan hasil yang baik.
Indikator kesehatan dimulai pada awal kehidupan. Masa bayi dan Balita merupakan masa yang
penting dalam menentukan IPM. Upaya yang dapat dilakukan dalam hal ini diantaranya dengan
melakukan deteksi dini tumbuh kembang Balita.

Pertumbuhan adalah suatu perubahan yang bersifat kuantitatif (dapat diukur), suatu
perubahan ukuran tubuh dan bagian-bagiannya, seperti peningkatan jumlah sel, jaringan,
struktur, dan sistem. Misalnya pertumbuhan fisik seseorang dapat diprediksi melalui
pertambahan tinggi badan, berat badan, kepadatan tulang, struktur gigi dan polanya. Tahapan
pertumbuhan tercepat terjadi pada masa prenatal, masa bayi, dan masa remaja (DeLaune and
Lander, 2011). Pertumbuhan dapat dilihat pada perubahan ukuran dan fungsi seluruh tubuh
atau bagian tubuh. Ini adalah perubahan kuantitatif yang dapat diukur dengan menilai
perubahan berat badan, panjang, tinggi badan, dan hasil fungsional (Bowden and Greenberg,
2010). Pertumbuhan normal mengacu pada perkembangan perubahan tinggi badan, berat
badan, dan lingkar kepala yang memenuhi standar yang ditetapkan untuk populasi tertentu.

Tumbuh kembang Balita merupakan proses yang terus menerus dimulai sejak dalam
kandungan hingga dewasa. Pada masa kritis seperti masa bayi dan Balita diperlukan stimulasi
untuk meningkatkan potensi anak. Masa kritis ini terkenal dengan istilah golden age atau usia
emas yang dialami anak. Periode ini perlu dukungan untuk stimulasi supaya kecerdasan anak
dapat berkembang secara optimal. Stimulasi ini merupakan tugas dari orang tua untuk
melakukannya (Amanati, Cahyaningsih, and Rochmayani, 2022; Abidah and Noviati, 2020).
Peran kader juga menjadi penting, kader memiliki tugas untuk melakukan pengukuran berat
badan dan tinggi badan secara rutin setiap bulan (Islamiyati, Sadiman, and Wijayanti, 2024)

Upaya yang dilakukan secara rutin untuk melakukan deteksi dini tumbuh kembang
balita adalah dengan adanya kegiatan Posyandu (Aryono, 2023). Kader kesehatan melakukan
penimbangan berat badan, pengukuran panjang badan secara rutin setiap bulan. Pada
pengabdian masyarakat ini dilakukan sesuai dengan meja Posyandu. Dilakukan penimbangan
berat badan, pengukuran tinggi badan dan dilakukan deteksi dini perkembangan menggunakan
KPSP sesuai umur Balita. Dusun Bibis yang berada di wilayah Kalurahan Timbulhajo memiliki
jumlah Balita yang banyak sekitar 150 Balita, sehingga Posyandu dibagi menjadi dua tempat.
Untuk mendukung program penurunan stunting yang telah dicanangkan di Kabupaten Bantul
maka dilakukan pengabdian masyarakat ini. Balita yang dihadirkan pada kegiatan ini sebanyak
30 orang yang didampingi oleh orangtuanya. Dengan melakukan deteksi dini tumbuh kembang
Balita ini diharapkan dapat membantu untuk melakukan pencegahan stunting di Dusun Bibis

Desa Timbulharjo Kapanewon Sewin Kabupaten Bantul.
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METODE

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dari persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Glondong Dusun Bibis Desa
Timbulharjo. Dengan sasaran adalah Balita sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan adalah
dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan balita serta pengukuran perkembangan
menggunakan KPSP. Kegiatan melibatkan Kader Posyandu, Mahasiswa Prodi D 111 Kebidanan
STIKes Akbidyo dan dosen.

Pengukuran DD Penyampaian

Pendaftaran BB, TB, KPSP hasil

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Persiapan yang dilakukan meliputi, persiapan administrasi dengan penyusunan
proposal, studi literatur dan izi pelaksanaan. Persiapan lain yaitu form pencatatan hasil
penimbangan dan pengukuran tinggi badan serta lembar KPSP. Persiapan petugas dengan
melakukan latihan singkat untuk menimbang, mengukur tinggi badan dan penggunaan KPSP.
Persiapan alat berupa timbangan, makrotoa. Selanjutnya melakukan koordinasi dengan kader
untuk kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan. Pelaksanaan dimulai dengan Balita
melakukan pendaftaran di meja 1, selanjutnya dilakukan penimbangan dan pengukuran berat
badan di meja 2 dan dilanjutkan deteksi menggunakan KPSP kemudia dilakukan pencatatan
hasil dan penyampaian hasil, selanjutnya diselesaikan sampai meja 5 sesuai meja Posyandu.
Evaluasi dilakukan dengan melihat proses pelaksanaan kegiatan dimulai dari sejak Balita

datang sampai pulang.
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Gambar 2. Pn.gukran Tinggi Badan é{lita
Balita yang hadir pada kegiatan ini sebanyak 30 orang yang didamping orang tua atau
pengasuhnya. Balita terbanyak pada kategori usis 12- <24 bulan sebanyak 10 orang atau 33,33
persen. Paling sedikit pada kategori 48 — 60 bulan sebanyak 2 orang atau 6,67 persen. Data
secara lengkap karakteristik Balita yang menjadi sasaran seperti pada tabel 1. Di bawabh ini:

Tabel 1. Karakteristik Balita

Umur Jumlah %
0 - <12 bulan 4 13,33
12 - <24 bulan 10 33,33
24 - <36 bulan 7 23,33
36 - <48 bulan 8 26,67
48 — 60 bulan 2 6,67

Balita yang hadil sebagian besar mengalami kenaikan berat badan hanya ada 3 balita
yang berat badannya tetap dan tidak ada Balita yang mengalami penurunan berat badan. Tinggi
badan balita 100 persen mengalami kenaikan. Hasil pengukuran KPSP menunjukkan 28 Balita
perkembangannya sesuai dengan umur dan ada 2 Balita yang perkembangannya meragukan.
Data hasil pengkuran berat badan, tinggi badan dan KPSP sasaran seperti pada tabel 2. Di

bawah ini:
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Tabel 2. Hasil pengkuran berat badan, tinggi badan dan KPSP

Variabel Hasil
Turun Tetap Naik

n % n % n %

Berat Badan 0 0 3 10 27 90
Tinggi Badan 0 0 0 0 30 100
Sesuai Meragukan Menyimpang

n % n % n %

Perkembangan 28 93,33 2 6,67 0 0

DISKUSI

o | Pt
Gambar 3. Pemantauan Perkembangan Balita

Kegiatan pengabdian masyarakat pemantauan pertumbuhan dan perkembangan sebagai
upaya deteksi dini stunting pada Balita di Posyandu Glondong Dusun Bibis dapat terlaksana
dengan baik. Kegiatan ini meliputi pengukuran berat badan Balita menggunakan timbangan.
Berat badan merupakan salah satu indikator antropometri yang digunakan pada bayi dan Balita.
Pada masa bayi dan anak usia dini berat badan dapat digunakan untuk menentukan laju
pertumbuhan tubuh dan status gizi (Mimi, 2021). Laju pertumbuhan tubuh ini berkaitan dengan
asupan nutrisi yang dikonsumsi. UNICEF berpendapat bahwa stunting secara langsung
disebabkan oleh dua hal yaitu asupan makan dan penyakit menular (Saraswati, Gustaman, and
Hoeriyah, 2021). Soetjiningsih (2012) menjelaskan pengukuran antropometri dapat dilakukan
dengan cara melakukan penilaian pada berat badan (BB), panjang badan (PB), tinggi badan
(TB), lingkat lengan atas (LiLA), lingkar kepala (LK), lingkar dada (LD) dan lapisan lemak
bawah kulit (LLBK). Selain itu dapat menilai berat badan anak sesuai dengan tinggi badan.
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Pengukuran tinggi badan dilakukan menggunakan makrotoa. Tinggi badan merupakan
salah satu indikator antropometri yang menunjukkan pertumbuhan. Salah satu penilaian status
gizi yang digunakan untuk menilai kesehatan anak adalah ukuran berat badan di bagi tinggi
badan (BB/TB). Salah stu tanda yang menunjukkan bahwa anak mengalami kurang gizi adalah
tinggi badan tidak sesuai umur. Anak terlihat lebih pendek dari teman sebayanya. Hal ini
mengarah kepada kejadian stunting.

Pengukuran perkembangan Balita menggunakan KPSP sesuai dengan usia. Pengkajian
perkembanagn bayi dan Balita dengan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) sebagai
acuan untuk menilai perkembangan bayi dan Balita. Kuesioner ini telah digunakan secara
nasional dan telah ditetapkan oleh Menteri kesehatan melalui Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia sejak tahun 2012 hingga saat ini. Perkembangan anak meliputi kemampuan
motorik, komukasi, personal sosial serta kemandirian (Sugawara and Nikaido, 2014). Stimulasi
yang diberikan kepada anak dapat berupa sebuah permainan. Anak yang sudah memasuki usia
bermain akan mempunyai kebutuhan untuk memenuhi kesenangannya. Masa anak sangat
identik dengan masa bermain, karena permainan memberikan kesenangan pada dirinya
(Sholihah, Susilowati, and Hudayah, 2023).

Hasil penilaian menggunakan KPSP pada saat pengabdian kepada masyarakat
didapatkan hasil bahwa sebagian besar perkembangannya sesuai dengan umur. Hal tersebut
banyak faktor yang mempengaruhi. Hal-hal yang dapat mempengaruhi perkembangan anak
diantaranya adalah pemberian stimulasi, pengasuhan, sosial ekonomi keluarga, pendidikan ibu,
penggunaan gadget, pemberian ASI Eksklusif, gangguan pendengaran, lingkungan rumah, dan
defisiensi zat besi (Sholihah, Susilowati, and Hudayah, 2023).

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu Glondong Dusun Bibis
Desa Timbulharjo Kapanewon Sewon Kabupaten Bantul telah terlaksana dengan baik dan
lancar. Balita yang mengikuti kegiatan sangat bersemangat begitupun dengan orang tua dan
para pengasuh yang mendampingi. Hasil yang didapatkan bagi sasaran bahwa Balita dapat
dilakukan penimbangan, pengukuran tinggi badan dan pengukuran status perkembangan.
Kegiatan ini bermanfaat untuk mengetahui status pertumbuhan dan perkembangan bayi dan

Balita dan dapat digunakan sebagai upaya untuk mendeteksi secara dini stunting.
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